ABSTRAK

Kehamilan resiko tinggi adalah suatu kondisi pada ibu hamil yang dapat menyebabkan
kegawatan pada ibu dan janin. Kenyataannya banyak ibu hamil yang tidak mengetahui tentang
bagaimana cara mendeteks dini adanya resiko kehamilan. Salah satunya adalah dari faktor
pengetahuan, dari 10 ibu hamil yang mengetahui tentang deteksi resiko tinggi hanya 2 orang.
Tujuan pada pendlitian ini adalah untuk mengetahui bagai mana pengetahuan ibu hamil tentang
deteks resiko tinggi kehamilan di BPS Soes Ekowati Rahayu di desa Jatra Timur
kecamatan Banyuates Sampang.

Desain penelitian yang periksa di BPS Soes Ekowati yang digunakan adalah analisis
deskriptif. Populasi dan sampel penelitian yaitu semua ibu hamil sebesar 21 orang, teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Variabel dalam penelitian ini yaitu
pengetahuan ibu hamil tentang deteksi resiko tinggi. Pengumpulan data secara langsung
dengan menggunakan kuesioner yang dianalisis menggunakan distribusi frekuensi.

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar (62%) berpengetahuan kurang, hampir
setengahnya dari responden (28,5%) memiliki pengetahuan cukup, dan sebagian kecil (9,5%)
memiliki pengetahuan baik.

Simpulan dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan kurang, maka dari itu diperlukan penyuluhan yang intensif,
peningkatan komunikasi, informasi, edukas dan motivas dari petugas dan meningkatkan mutu
pelayanan. 1bu hamil sebaiknya memeriksakan kehamilannya secara rutin kepetugas kesehatan
dan mencari informasi yang berkaitan dengan kehamilan.
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